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ABSTRAK 
Telah dilakukan penelitian untuk menentukan nilai koefisien dan 
efektivitas absorbsi  bunyi dengan resonansi space dan sound level meter 
TS 1351. Material yang digunakan rockwool dengan variasi ketebalan 1 
cm, 2 cm, 3 cm, 4 cm, 5 cm, 6 cm dan 7 cm. Pengukuran pada frekuensi 
sumber 2000 Hz, 3000 Hz, 4000 Hz, 5000 Hz, 6000 Hz dan 7000 Hz. 
Koefisien koefisien absorbsi rockwool (α) bernilai 0,04 – 0,08 dan terdapat 
perbedaan pada ketebalan 1 cm dan 2 cm disebabkan tingkat kerapatan 
rockwool yang berbeda. Efektivitas absorbsi terhadap kemampuan 
menyerap bunyi paling baik dimiliki oleh ketebalan 7 cm. Pada ketebalan 
7 cm memiliki efektivitas absorbsi pada range frekuensi yang tinggi antara 
frekuensi 4000 Hz, 5000 Hz, 6000 Hz dan 7000 Hz dengan nilai efektivitas 
27,86%, 30,84%, 31,24% dan 29,95%. Sedangkan frekuensi 2000 Hz dan 
3000 Hz nilai efektivitas absorbsi pada ketebalan rockwool 6 cm dengan 
nilai 31,78% dan 27,27%. Sehingga rockwool dapat digunakan sebagai 
media/bahan absorbsi gelombang bunyi pada range frekuensi tertentu. 
 
Kata Kunci: Rockwool, Absorben 

  
 

ABSTRACT 
Research has been carried out to determine the coefficient and effectiveness of sound absorption with the 
resonance space and sound level meter TS 1351. The material used is rockwool with variations in thickness of 
1 cm, 2 cm, 3 cm, 4 cm, 5 cm, 6 cm and 7 cm. Measurements at source frequencies of 2000 Hz, 3000 Hz, 4000 
Hz, 5000 Hz, 6000 Hz and 7000 Hz. The rockwool absorption coefficient (α) is 0.04 – 0.08 and there are 
differences in the thickness of 1 cm and 2 cm due to different rockwool density levels. The effectiveness of 
absorption on the ability to absorb sound is best owned by a thickness of 7 cm. At a thickness of 7 cm, it has 
absorption effectiveness in a high frequency range between 4000 Hz, 5000 Hz, 6000 Hz and 7000 Hz with 
effectiveness values of 27.86%, 30.84%, 31.24% and 29.95%. While the frequency of 2000 Hz and 3000 Hz 
absorption effectiveness values at rockwool thickness of 6 cm with a value of 31.78% and 27.27%, respectively. 
So that rockwool can be used a material for absorption of sound waves in a certain frequency range. 
 
Keywords: Rockwool, Absorbent  
 
 
1. PENDAHULUAN 

Kebisingan menurut Keputusan Menteri 
Negara Lingkungan Hidup KEP-
48/MENLH/11/1996 adalah bunyi yang tidak 
diinginkan dari usaha atau kegiatan dalam 
tingkat dan waktu tertentu yang dapat 
menimbulkan gangguan kesehatan manusia dan 
kenyamanan lingkungan. Untuk mencegah 

terjadinya gangguan-gangguan yang tak 
diinginkan, maka dibuatlah batasan nilai 
kebisingan yang diperbolehkan terpapar ke 
lingkungan.  

Kebisingan akan mengganggu selaput 
telinga dan menyebabkan gelisah jika diterima 
terus menerus pada kisaran 30-65 dB, sedangkan 
pada kisaran 65-90 dB akan merusak lapisan 
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vegetatif manusia misalkan jan tung, peredaran 
darah dan mencapai kisaran 90-130 akan 
merusak telinga. Kebisingan di atas 70 dB dapat 
menyebabkan kegelisahan, kurang enak badan, 
masalah peredaran darah dan lambung. Bising 
yang sangat keras di atas 85 dB dan berlangsung 
lama akan menimbulkan kerusakan fungsi 
pendengaran sementara maupun permanen 
(Anam et al., 2019)  

Teknologi pengembangan peredam 
kebisingan telah banyak dilakukan oleh peneliti 
misalkan meredam kebisingan menggunakan 
limbah kain perca (Anam et al., 2019), 
penggunaan bahan peredam suara dari serat 
alami enceng gondok (Einchhornia Crassipes) 
(Febrita & Elvaswer, 2015), serapan bunyi spon 
dan styrofoam (Sandi et al., 2020), koefisien 
absorbsi bunyi pada srbuk grgaji kayu nyatoh 
(Palagium species) sebagai bahan peredam 
(Imban et al., 2014), koefisien serap bunyi papan 
partikl dari limbah tongkol jagung (Permatasari 
& Masturi, 2014), karakteristik absorbsi bunyi 
dan impedansi akustik dengan material 
berongga plapon PVC (Ikhsan et al., 2017) dan 
inovasi penyerap bunyi dari limbah pabrik beras 
(Kurniawan & Syamsiyah, 2020).  

Penelitian tentang absorbsi bunyi oleh 
polymer foam sebagai media absorbsi dengan 
hasil absorbsi ± 20%  (Dib et al., 2015).Selain 
dengan polymer tedapat penelitian absopsi 
dengan menggunakan komposit serat alami. 
Hasil penelitian menunjukkan harus adanya 
perlakuan awal agar srat alami berkualitas dan 
anti jamur serta kadar air yang rendah (Mamtaz 
et al., 2016). Menggunakan papan wol pada 
rentang frekuensi 250 – 6300 Hz dan 
menunjukan penyerapan yang baik pada 
frekuensi yang tinggi  (Qui & Enhui, 2018) , media 
tenunan Struto dengan kemampuan absorbsi 
yang baik pada frekuensi 3000 – 4000 Hz (Yang 
et al., 2016), absorbsi bunyi dengan bahan 
berbasis bio (Zhu et al., 2014), penggunaan 
bahan dasar biofiber sebagai media absorbsi 
(Cucharero et al., 2020),  absorbsi bunyi dengan 
media glasswool, busa akustik dan styrofoam 
dengan hasil penelitian glasswool lebih efektif 
dalam menyerap bunyi (Harindra et al., 2019) 
dan absorbsi bunyi dengan memanfaatkan bahan 
limbah (partikel cangkang, telur, daun palem, 
rami, serbuk kayu dan bulu ayam) dengan hasil 
komposit dari cangkang telur dan saun palem 
menunjukkan absorbsi yang baik dibandingkan 
limbah yang lainnya  (Kassim, 2017) serta 
penggunaan serat alami untuk absorbsi dengan 
menganalisis secara  teoritis, kegunaan yang 
ramah lingkungan (Yang et al., 2020), absobsi 
bunyi dengan menggunakan bahan wol dan 
kombinasi busa pada rentang frekuensi di atas 4 
kHz (Pleban, 2013) dan bahan absorbsi dengan 

serat kayu dan serat polyester dengan menyelidi 
sifat fisik dan mekanik (Peng et al., 2014). 

Berdasarkan beberapa penelitian dan 
kajian pustaka yang telah dilakukan, kebisingan 
pada ruangan dapat direduksi dengan 
menggunakan material akustik. Material akustik 
merupakan bahan yang dapat menyerap energi 
suara yang datang dari sumber lain. Dalam hal ini 
peneliti mencoba menggunakan rockwool 
sebagai media untuk meredam kebisingan. 
Penelitian dilakukan untuk mencari tingkat 
efisiensi daya serap pada rockwool terhadap 
bunyi dengan berbagai perlakukan. Perlakuan 
yang diberikan pada penelitian dengan variasi 
ketebalan rockwool pada frekuensi yang sama, 
variasi frekuensi pada setiap ketebalan rockwool. 
Penelitian yang dilakukan dapat memberikan 
referensi ketebalan rockwool yang sesuai untuk 
absorsi bunyi dan sebagai referensi untuk media 
kedap suara untuk mengurangi kebisingan. 
 
2. METODE PENELITIAN 

Penelitian menggunakan resonator space 
ukuran 14 cm x 10 cm x 10 cm dengan tebal 3 
mm, sound level meter TS 1351, rockwool  tebal 1 
cm – 7 cm, audio frekeunsi generator FAL-25. 
Perhitungan terkait koefisien absorbsi bunyi 
dengan persamaan. 

𝛼 =  − 
1

𝑥
ln

𝑇1

𝑇0
 (Imban, 2014)  (1) 

Efektivitan absorbsi dari sampel dengan 
persamaan. 

 𝑒𝑓𝑒𝑘𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑎𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑠𝑖 =  
𝑇1− 𝑇0

𝑇0
 𝑥 100 % (Anam, 

2019)   (2) 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengujian koefisien absorbsi dan 
efektivitas absorbsi dengan input gelombang 
bunyi pada frekuensi 2000 Hz – 7000 Hz dan 
variasi ketebalan rockwool dari 1 cm hingga 7 cm 
memperoleh data pada tabel 1 dan tabel 2. 

Berdasarkan analisis hasil koefisien 
absorbsi (α) terdapat perbedaan pada ketebalan 
1 cm dan 2 cm, padahal jika bahan yang sama 
seharusnya memiliki nilai yang sama. Hal 
tersebut dimungkinkan karena perbedaan 
kerapatan pada media/bahan yang digunakan 
walaupun jenisnya sama. Pada saat pemilihan 
rockwool kerapatan dari bahan belum dilakukan 
uji kerapatan bahan sehingga nilai koefisien 
absorbsi berbeda. Efektivitas absorbsi yang 
paling baik pada frekuensi 2000 Hz pada 
ketebalan 6 cm dengan nilai 31,78%, frekuensi 
3000 Hz juga pada ketebalan 6 cm dengan nilai 
27,27%, 4000 Hz – 7000 Hz pada ketebalan 7 cm 
dengan nilai 30,84%, 31,24%,  dan 29,95% 

Koefisien absorbsi (α) pada rockwool 
sebagai media/bahan absorben bunyi berkisar 
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antara nilai 0,04 – 0,08. Penelitian mengenai 
absorbsi dilakukan (Imban et al., 2014) dengan 
bahan yang digunakan serbuk gergaji pada kayu 
nyatoh (Palaquium species). Hasil penelitian yang 
dilakukan mendapatkan nilai koefisien absorbsi 
(α) sebesar 0,15 /cm. (Sandi et al., 2020)dengan 
media spons dan styrofoam dengan hasil 
koefisien absorbsi (α) pada styrofoam sebesar 
0,08 /cm dan spons sebesar 0,04 /cm.  

Sedangkan efektivitas absorbsi 
berdasarkan hasil penelitian dapat diambil 
kesimpulan untuk ketebalan 7 cm memiliki 
efektivitas absorbsi pada range frekuensi yang 
tinggi antara frekuensi 4000 Hz, 5000 Hz, 6000 
Hz dan 7000 Hz dengan nilai efektivitas 27,86%, 
30,84%, 31,24% dan 29,95%. Sedangkan 
frekuensi 2000 Hz dan 3000 Hz nilai efektivitas 
absorbsi pada ketebalan rockwool 6 cm dengan 
nilai 31,78% dan 27,27%. Hal serupa juga 
dilakukan penelitian oleh (Anam et al., 2019) 
dengan menggunakan media pemanfaatan 
limbah kain perca dengan menvariasikan bentuk 
ruang dengan hasil efektivitas absorbsi yang 
tentunya bervariasi. Hasil dari penelitian yang 
dilakukan untuk kain perca jenis wol 35,38%, 
jenis denim 33,63%, jenis katun 32,83%. 
Sedangkan hasil bentuk ruang yang berbeda 
30,04% pada ruang kubus, 27,88% pada ruang 
segi delapan dan 24,38% pada jenis ruang limas. 

Penelitian yang lainnya dilakukan oleh Yang, et al 
(2016) dengan menggunakan tenun Sruto dapat 
digunakan media absorbsi yang baik pada 
frekuensi 3000-6400 Hz. (Qui & Enhui, 2018) 
juga melakukan penelitian dengan menggunakan 
metode transfer dan tabung gelombang berdiri 
dengan hasil papan wol menunjukkan sifat 
penyerapan yang sangat baik pada frekuensi 
yang tinggi pada variasi ketebalan, sedangkan 
pada peningkatan kedalaman rongga 
peningkatan penyerapan kain wol meningkat 
secara signifikan pada frekuensi rendah dan 
sedikit menurun pada frekuensi tinggi. Rentang 
frekuensi yang digunakan dalam penelitian dari 
250-6300 Hz.  

Berdasarkan hasil penelitian dan kajian 
jurnal yang telah dilakukan oleh peneliti dapat 
disimpulkan bahwa rockwool dapat digunakan 
sebagai media/bahan absorbsi gelombang bunyi 
pada range frekuensi tertentu. Dari hasil 
penelitian ketebalan 7 cm memiliki efektivitas 
absorbsi pada range frekuensi yang tinggi antara 
frekuensi 4000 Hz, 5000 Hz, 6000 Hz dan 7000 
Hz dengan nilai efektivitas 27,86%, 30,84%, 
31,24% dan 29,95%. Sedangkan frekuensi 2000 
Hz dan 3000 Hz nilai efektivitas absorbsi pada 
ketebalan rockwool 6 cm dengan nilai 31,78% 
dan 27,27%. 

 
Tabel 1. Tabel Koefisien Absorbsi pada Frekuensi 2000 Hz – 7000 Hz  

Ketebalan 
rockwool 

(cm) 

α (/cm) 

2000 Hz 3000 Hz 4000 Hz 5000 Hz 6000 Hz 7000 Hz 

1 0,22 0,19 0,17 0,14 0,12 0,12 

2 0,12 0,10 0,08 0,09 0,06 0,08 

3 0,08 0,07 0,06 0,05 0,04 0,05 

4 0,06 0,06 0,06 0,06 0,06 0,07 

5 0,05 0,05 0,05 0,06 0,06 0,06 

6 0,06 0,05 0,05 0,05 0,04 0,04 

7 0,04 0,04 0,05 0,05 0,05 0,05 

 
Tabel 2. Tabel Efektivitas Absorbsi pada Frekuensi 2000 Hz – 7000 Hz  

Ketebalan 
rockwool 

(cm) 

Efektivitas absorbsi (%) 

2000 Hz 3000 Hz 4000 Hz 5000 Hz 6000 Hz 7000 Hz 

1 20,05 17,07 15,25 13,20 11,26 11,13 

2 20,55 17,37 14,94 16,03 12,06 14,00 

3 21,69 18,09 15,91 14,65 11,14 13,65 

4 20,56 20,08 22,04 20,80 20,53 24,42 

5 22,12 20,49 22,83 24,50 24,33 27,53 

6 31,78 27,27 27,79 25,93 20,70 21,78 

7 24,57 26,01 27,86 30,84 31,24 29,95 
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Tabel 1 dan tabel 2 koefisien absorbsi dan efektivitas absorbsi  dapa digambarkan dalam bentuk grafik 1 

 
Gambar 1. Grafik Hubungan Ketebalan Rockwool, Koefisien Absorbsi  dan Efektivitas Absorbsi 

 
 

4. KESIMPULAN 
Koefisien rockwool terhadap bunyi 

dengan variasi ketebalan rockwool pada 
frekuensi yang sama menghasilkan koefisien 
absorbsi (α) 0,04 – 0,08, sedangkan pada 
ketebalan 1 cm dan 2 cm mngalami perbedaan. 
Hal tersebut kemungkinan terjadi karena adanya 
perbedaan kerapan dari rockwool yang 
digunakan sebagai media peredam. 

Efektivitas absorbsi terhadap 
kemampuan menyerap bunyi paling baik dimiliki 
oleh ketebalan 7 cm. Pada ketebalan 7 cm 
memiliki efektivitas absorbsi pada range 
frekuensi yang tinggi antara frekuensi 4000 Hz, 
5000 Hz, 6000 Hz dan 7000 Hz dengan nilai 
efektivitas 27,86%, 30,84%, 31,24% dan 29,95%. 
Sedangkan frekuensi 2000 Hz dan 3000 Hz nilai 
efektivitas absorbsi pada ketebalan rockwool 6 
cm dengan nilai 31,78% dan 27,27%. Dapat 
disimpulkan bahwa rockwool dapat digunakan 
sebagai media/bahan absorbsi gelombang bunyi 
pada range frekuensi tertentu. 
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